BAB Il

PEMBAHASAN

A. MUDHARABAH
1. PengertianMudharabah

Mudharabah menurut bahasa berasal dari katharb yang berarti
memukul atau berjalan. Pengertian memukul ataualaerjini lebih tepatnya
adalah proses seseorang memukulkan kakinya dalamaleargkan usaha, artinya
berjalan di bumi untuk mencari karunia Allah yaizeki?

Mudharabah adalah akad kerjasama antara dua pihak dimang piha
pertama ghahibul magl menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak lain
(mudhari menjadi pengelola, dimana keuntungan usaha dibmgnurut
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedargabila rugi ditanggung
oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akikelalaian si pengelola.
Seandainya kerugian itu diakibatkan oleh kelalaigmengelola maka si pengelola
harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.

Mudharabahdalam literatur Figh adalah kontrak antara dualpitimana
satu pihak yang disebughahibul maalyakni investor mempercayakan uang
kepada pihak kedua, yang disebuidharib(pengelola dana), untuk menjalankan
usaha dagandMudharib menyumbangkan tenaga dan waktunya dan mengelola

kongsi mereka sesuai dengan syarat-syarat kohtBsiah satu ciri utama dari

! Muhammad Syafi’i AntonioBank Syari'ah dari Teori ke PrakteBakarta : Gema Insani Press,
2001, him. 95

? |bid

% Abdulah SaeedMenyoal Bank Syari’ahlakarta: Paramadina, 2004, him. 77
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kontrak ini adalah bahwa keuntungan, jika ada, akbagi antara investor dan
mudharibberdasarkan proporsi yang telah disepakati selglanKerugian, jika
ada, akan ditanggung sendiri oleh si investor.
2. Karakteristik Mudharabah
Berikut adalah karakteristik dari aketidharabah:

1. Kedua belah pihak yang mengadakan kontrak antarailibedana dan
mudharibakan menentukan kapasitas baik sebagai nasabgrumpamilik. Di
dalam akad tercantum pernyataan yang harus dilakké@ua belah pihak yang
mengadakan kontrak dengan ketentuan sebagai berikut
a. Di dalam perjanjian tersebut harus dinyatakan setggisurat maupun tersirat

mengenai tujuan kontrak.

b. Penawaran dan penerimaan harus disepakati kedah p#iak di dalam
kontrak tersebut.

c. Maksud penawaran dan penerimaan merupakan suatiuesinformasi
yang sama penjelasannya. Perjanjian bisa sajangstdag melalui proposal
tertulis dan langsung ditandatangani.

2. Modal adalah sejumlah uang pemilik dana diberikapaklamudharib untuk
diinvestasikan (dikelola) dalam kegiatan usahadharabah Adapun Syarat
yang tercakup dalam modal adalah sebagai berikut:

a. Modal harus diketahui secara pasti termasuk jeais mangnya.

b. Modal harus dalam bentuk tunai, seandainya berkexget menurut Jumhur

Ulama Figh diperbolehkan, asalkan berbentuk bangga dan mempunyai

* Wiroso,Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha BapérBah, Jakarta : PT Grasindo,
2005, him. 38
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nilai atau historinya pada saat mengadakan kontBila aset tersebut
berbentuk non-kas yang siap dimanfaatkan, sepedawat dan kapal,
menurut Madzab Hambali diperbolehkan sebagai madaldharabah

asalkarmudharibtetap menginvestasikan semua modal tersebut daadie
hasil dengan pemilik dana dalam pendapatan daestagi dan pada akhir
jangka waktu.

c. Modal harus tersedia dalam bentuk tunai tidak dddantuk piutang.

d. Modal mudharabaHangsung dibayar kepadaudharib

3. Keuntungan adalah jumlah yang melebihi jumlah maoida merupakan tujuan
mudharabaldengan syarat-syarat sebagai berikut:

a. Keuntungan ini haruslah berlaku bagi kedua bel&lakpidan tidak ada satu
pihakpun yang akan memilikinya.

b. Haruslah menjadi perhatian dari kedua belah piteaktatlak terdapat pihak
ketiga yang akan turut memperoleh bagi hasil darirorsi bagi hasil
keuntungan untuk masing-masing pihak harus dis¢pb&esama pada saat
perjanjian ditandatangani.

c. Pemilik dana akan menanggung semua kerugian sepalkudharibtidak
menanggung kerugian sedikitpun. Akan tetamidharibharus menanggung
kerugian bila kerugian itu timbul dari pelanggargerjanjian atau
penghilangan dana tersebut.

4. Jenis usaha/pekerjaan diharapkan mewakili/mengg&aadanya kontribusi

mudharib dalam usahanya untuk mengembalikan/membayar mkelahda
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penyedia dana. Di bawah ini merupakan syarat-sysmagy harus diterapkan

dalam usahamudharabaladalah sebagai berikut:

a. Bentuk pekerjaan/usaha. Merupakan hak khususdharib tidak ada
intervensi manajemen dari pemilik dana, meskipumiki@n menurut
Madzab Hambali membolehkan adanya peran sertaipati pemilik dana
dalam pekerjaan/usaha tersebut.

b. Penyedia dana tidak harus boleh membatasi kegiatadharib seperti
melarangnudharibagar tidak sukses dalam pencarian laba.

c. Mudharib tidak boleh melanggar hukum Islam dalam usaharaya jdga
harus mematuhi praktik-praktik usaha yang berlaku.

d. Mudharib harus mematuhi syarat-syarat yang diajukan perddika asalkan
syarat-syarat tersebut tidak bertentangan kommadtharabahtersebut.

5. Modal mudharabattidak boleh dalam penguasaan pemilik dana, sehitiggk
dapat ditarik sewaktu-waktu. Penarikan damadharabah hanya dapat
dilakukan sesuai dengan waktu yang disepakatiq@eryang telah ditentukan).

6. Garansi dalam mudharabah untuk menunjukan adanya tanggungjawab
mudharib dalam mengembalikan modal kepada pemilik danandaemua
pekerjaannya. Hal ini berarti, bahwaudharib akan bertanggungjawab untuk
mengembalikan modal kepada pemilik dana dalam pabwn, dan tidak
diperbolehkan pada waktu jatuh tempo, kenyataanwhalkepemilikan
mudharib akan dana tersebut dibuat sebagai suatu trustielagan demikian
tidak menjamin dana tersebut terkecuali dalam oatéi pelanggaran.

3. Jenis-jenisMudharabah
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Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh perddika, terdapat 2
(dua) bentulmudharabahyakni?
a. Mudharabah mutlagafUnrestricted Investment AccouhiRIA)

Dalam akadnudharabah mutlagaflURIA), tidak ada pembatasan bagi
bank dalam menggunakan dana yang dihimpun. Nasabesh memberikan
persyaratan apapun kepada bank, untuk usaha apaag disimpannya itu,
ataupun mensyaratkan dananya diperuntukkan bagibahstertentu. Jadi
bank memiliki kebebasan penuh untuk menyalurkam d#RIA ini ke bisnis
manapun yang diperkirakan menguntungkan.

Penerapanmudharabah mutlagah ini dapat berupa tabungan dan
deposito sehingga terdapat dua jenis penghimpurara daitu tabungan
mudharabahdan depositonudharabalt?

b. Mudharabah muqgayyadaRRestricted Investment Account, RIA)

Dalam mudharabah muqgayyadah(RIA), pemilik dana dapat
menetapkan syarat-syarat tertentu yang harus dipadln bankMudharabah
RIA ini ada dua jenis, yaitu :

1) Mudharabah mugayyadah on Balance Sheet (executing)

Dimana pemodal menetapkan syarat, kedua pihak aepakgan
syarat usaha dan keuntungan, bank menerbitkan mudstasi khusus,
bank memisahkan dada.

2) Mudharabah mugayyadah off Balance Sheet (channeling

® Ir. Adiwarman A. Karim, SE., M.B.A., M.A.E.mBank Islam Analisis Figih dan Keuangan,
Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2007, him. 98

® Heri Sudarsondank & Lembaga Keuangan Syarjatogyakarta : Ekonisia, 2003, him. 77

" AscaryaAkad & Produk Bank SyariahJakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2007, 6m.
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Dimana penyaluran langsung ke nasabah, bank meadwmisi,
bank menerbitkan bukti investasi khusus, bank ntahdee rekening
administrasf.

4. Aplikasi Mudharabah dalam Bank Syari’'ah

Aplikasi mudharabahdalam perbankan syari’ah menurut sisi pembukuan
laporan keuangan : di sisi liabilitasyjudharabahadalah akad antara depositor
(pemilik dana) dengan lembaga keuangawudharid untuk mengelola dana
depositor. Di sisi asemmudharabahadalah akad pembiayaan perbankan terhadap
usaha/proyek nasabah, dimana bank menyediakan h@d% dari usaha/proyek
tersebut dengan sistem bagi hasil.

Rukun mudharabahterpenuhi sempurna (adaudharih ada shahibul
maal ada usaha yang akan dibagihasilkan, ada nishahadh ijab kabuf’

Prinsip-prinsipmudharabahini dapat diaplikasikan dalam kegiatan usaha
perbankan. Pada sisi penghimpunan demaiharabatditerapkan pad&:

a. Tabunganmudharabah yaitu tabungan yang dimaksudkan untuk tujuan
khusus, seperti tabungan haji, tabungan kurbamntgen pendidikan dan
sebagainya;

b. Deposito biasa;

c. Deposito spesial special investmept di mana dana yang dititipkan
nasabah khusus untuk bisnis tertentu, misamysabahahsaja dan atau

jjarah saja.

8 Ascaryaop.cit.,him. 63

® Zainul Arifin, Memahami Bank Syari'alakarta : AlvaBet, 2000, him. 202
191y, Adiwarman A. Karimpop.cit.,him.97

" Muhammad Syafi'i Antoni@p.cit.,him. 97
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Adapun pada sisi pembiayaaudharabatditerapkan untuk?
a. Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdggadan jasa
b. Investasi khusus disebut jugaudharabah mugayyadaklimana sumber
dana penyaluran yang khusus dengan syarat-syargttgiah ditetapkan
olehshahibul maal
B. DEPOSITO MUDHARABAH
1. Pengertian DepositoMudharabah

Deposito adalah simpanan yang penarikannya haayat dlilakukan pada
waktu tertentu menurut perjanjian antar penyimpa@ngdn bank yang
bersangkutah®

Deposito merupakan investasi melalui simpanan kpihketiga
(perseorangan atau badan hukum) yang penarikanaggahdapat dilakukan
dalam jangka waktu tertentu jatuh tempo, dengandageat imbalan bagi hasl.
Imbalan dibagi dalam bentuk pendapatavénue sharingatas penggunaan dana
tersebut secara syari'ah. Jangka waktu deposiidharabahberkisar antar 1
bulan, 3 bulan, 6 bulan dan 12 bulan.

Sesuai dengan fatwa yang dikeluarkan oleh Dewarni'&yaNasional
MUI yang menyatakan bahwa deposito yang dibenaddalah deposito yang
berdasarkan prinsimudharabah

Depositomudharabahadalah salah satu produk penghimpunan dana di

BPRS PNM Binama yang merupakan simpanan denganaaikach pemilik dana

12 Muhammad Syafi’i Antonioloc.cit., him. 97

13 Wiroso,op.cit.,him. 54

14 H Karnaen Perwataatmadja & Muhammad Syafi’l AntoAipa & Bagaimana Bank Islam
Yogyakarta : Dana Bhakti Wakaf, 1992, him. 20
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sebagal‘'shahibul maal” (nasabah/pemilik dana) dengan bank sebagai pdagelo

dana ataiimudharib” (bank) untuk mengelola dana dan memperoleh lafta se

dibagi sesuai nisbah yang disepakafroduk depositonudharabahpada BPRS

PNM Binama sendiri menggunakan akaddharabaimutlagah

Dengan demikian, bank syari’ah dalam kapasitasmy@gaimudharib
memiliki sifat sebagai seorang wali amanatugteg, yakni harus berhati-hati
atau bijaksana serta beritikad baik dan tanggumghaatas segala sesuatu yang
timbul akibat kesalahan atau kelalaiannya. Setaibank syari'ah juga bertindak
sebagai kuasa dari usaha bisnis pemilik dana gidragapkan dapat memperoleh
keuntungan seoptimal mungkin tanpa melanggar barladgran syari'ah.

Ketentuan DepositoMudharabah

Ketentuan umum Depositdudharabahsebagai berikdt :

a. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagahibul maal atau pemilik
dana, dan bank bertindak sebagaidharibatau pengelola dana.

b. Dalam kapasitasnya sebagaudharih bank dapat melakukan berbagai
macam usaha yang tidak bertentangan dengan prisggri'ah dan
mengembangkannya, termasuk di dalammyalharabahdengan pihak lain.

c. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalamutetitnai dan bukan
piutang.

d. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bemigkah dan

dituangkan dalam akad pembukaan rekening.

15 BrosurDeposito MudharabaPT BPRS PNM Binama
1% Fatwa Dewan Syari'ah Nasional MUI tentabgpositoNo. 03/DSN-MUI/IV/2000
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e. Bank sebagaimudharib menutup biaya operasional deposito dengan
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.
f. Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbaunkengan nasabah
tanpa persetujuan yang bersangkutan.
3. Landasan Syari’ah DepositoMudharabah
Secara umum, landasan dasar syari'ad-mudharabah lebih
memerintahkan anjuran untuk melakukan usaha. S$epery tampak pada ayat-
ayat dan hadist berikut :
a. Al-Quran
35 0 1 Y S S I 1 Y 1T Al Y G
IECIP
“Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling makan

(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang bkétuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan sukarela di antararii (an-Nisa : 295’

A0 T A () 30 B ) 1 o 1B,

“...Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagiangy lain,
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatmigan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya...” (al-Bagarah : 283)

SRR P 1 i G G
“Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itti(al-Ma’idah : 1)*°

) e Sl VAR 1 PR K [

" Departemen Urusan Agama Islaf;Qur'an dan TerjemaharSurat An-Nisa ayat 29 : J-ART,
2005

18|bid, Surat Al-Bagarah ayat 283

9 |bid, Surat Al-Ma’idah ayat 1
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“...Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karuniaidarhanmu ...."
(al-Bagarah : 198%°

..i\.lj\ J.:a_;:fﬁ :)j&::.’ u.oj}“ L3 dyﬁm djf\)

Artinya: ”...dan dari orang-orang yang berjalan dbumi mencari
sebagian karunia Allah SWT.... " (al-Muzzammil:20)

Mudharib sebagai enterpreuner adalah sebagian dari oramgroyang
melakukandharb (perjalanan) untuk mencari karunia Allah SWT dauntungan

investasinya.

b. Al-Hadist

e b Al JU a1 el e o el U K
03 4 (5 A5 ‘yj;u_ﬂjzuh, ‘3};1“' oy Uu:.n_.a
;Illlldi.aaﬂllj : d;L)....:éIé; MJL# ruldcrk_:b iu_ﬁ“

( I...I_I.C- w‘kﬁ&j¥1|‘;f1)¢u1 .ﬂ )“” IF'\‘;j.....j"'|.|||‘E|'='|_L|.‘.:-

“Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkan hartaebagai
mudharabah, ia mensyaratkan kepada mudharib-nyar aglak mengarungi
lautan dan tidak menuruni lembah, serta tidak mdmbewan ternak. Jika
persyaratan itu dilanggar, ia (mudharib) harus maggung resikonya. Ketika
persyaratan yang ditetapkan Abbas itu didengar uRdkh, beliau
membenarkannya.” (HR. Thabrani dari Ibnu Abbas).

) el AT Cynd TG ULy 4l ke m_,j_a
d.:..l_.ak_Jﬂ a'lj_') ”ﬂ‘}*ﬂ'_}\uﬂ* j.LJKj; 'JLE.::I'IEL}__J_-:J
(e 5

“Nabi bersabda, ‘Ada tiga hal yang mengandungKaér. jual beli tidak
secara tunai, mugaradhah (mudharabah), dan mencangandum dengan

2 |bid, Surat Al-Bagarah ayat 198
2L |bid, Surat Al-Muzzammil ayat 20
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jewawu untuk keperluan rumah tangga, bukan untjukald” (HR. Ibnu Majah
dari Shuhaib).

Perhitungan Bagi Hasil DepositaViudharabah

Hal yang mendasar yang membedakan antara lembagamdan non
syari'ah dan syari'ah adalah terletak pada pengéambakeuntungan yang
diberikan oleh lembaga keuangan kepada nasab@teh karena itu muncullah
istilah bunga dan bagi hasil. Jika dalam mekanisgshenomi konvensional
menggunakan instrumen bunga, maka dalam mekanikom@mi Islam dengan
menggunakan instrumen bagi hasil.

Dalam menghitung bagi hasil depositoudharabahmutlagah basis
perhitungan adalah hari bagi hasil sebenarnya, asukn tanggal tutup buku,
namun tidak termasuk tanggal pembukuan, tanggal bpkaan deposito
mudharabahmutlagah dan tanggal jatuh tempo. Sedangkan jumlah haendal
sebulan yang menjadi angka penyebut/angka pemdatahahari kalender bulan
yang bersangkutan (28 hari, 29 hari, 30 hari, 3i) ha

Rumus perhitungan bagi hasil depositmudharabahmutlagah adalah

sebagai berikut :

Hari Bagi Hasil x NominaMudharabahx Tingkat Bagi Hasil
Hari KalenderyangBersangkuta

Dalam memperhitungkan bagi hasil depositmuidharabah mutlagah
tersebut, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah:
1) Hasil perhitungan bagi hasil dalam rangka satudat banpa mengurangi

hak nasabah

him. 73

% Drs. Muhammad, M. Adylanajemen Bank Syari'atyogyakarta : (UPP) AMPYKPN, 2002,
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a. Pembulatan ke atas untuk nasabah
b. Pembukuan ke bawah untuk bank
2) Hasil perhitungan pajak dibulatkan ke atas samplaifan terdekat
Pembayaran bagi hasil depositmdharabahmutlagah(URIA) dapat
dilakukan melalui dua metode, yaitd:
a. Anniversary Date
1) Pembayaran bagi hasil deposito dilakukan secaemhbn| yaitu pada
tanggal yang sama dengan tanggal pembukuan deposito
2) Tingkat bagi hasil yang dibayarkan adalah tingkagithasil tutup
buku bulan terakhir.
3) Bagi hasil bulanan yang diterima nasabah dapatlidslkan ke
rekening lainnya sesuai dengan permintaan deposan.
b. End of Mont

1) Pembayaran bagi hasil deposito dilakukan secaranbhnol yaitu
pada tanggal tutup buku setiap bulan.

2) Bagi hasil bulan pertama dihitung secara proposasitiari efektif
termasuk tanggal tutup buku, tapi tidak termasukgdgal
pembukuan deposito.

3) Bagi hasil bulan terakhir dihitung secara proparalchari efektif
tidak termasuk tanggal jatuh tempo deposito. Tihdsagi hasil
yang dibayarkan adalah tingkat bagi hasil tutupudiklan terakhir.

4) Jumlah hari sebulan adalah jumlah hari kalendemarbwang

bersangkutan (28 hari, 29 hari, 30 hari, 31 hari)

2 |r. Adiwarman A. Karimop.cit.,him. 303
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5) Bagi hasil bulanan yang diterima nasabah dapaasiitasikan ke
rekening lainnya sesuai permintaan deposan.

Dalam pencairan depositmudharabahmutlagah dengan pembayaran
bagi hasil bulanan yang dilakukan sebelum tanggaihj tempo, bank syari’ah
dapat mengenakan dengn@lty) kepada nasabah yang bersangkutan sebesar 3%
dari nominal bilyet depositmudharabahmutlagah Klausal denda harus ditulis
dalam akad dan dijelaskan kepada nasabah padapeadiukuan deposito
mudharabah mutlagah semua jangka waktu (1, 3, 6 dan 12 bulan) untuk
disepakati bersama oleh nasabah dan bank. Dalami lalgi hasil yang menjadi
hak nasabah dan belum dibayarkan, harus dibayarkan.

C. Aplikasi Deposito Mudharabah di BPRS PNM BINAMA
1. Jenis Produk DepositoMudharabah pada BPRS PNM Binama
a. Depositomudharabalbiasa

Deposito yang berakhir pada jangka waktu yang gpgkan.
Perpanjangan hanya dapat dilakukan setelah adaagaoponan baru atau
pemberitahuan dari penyimpan.

b. DepositomudharabalARO (Automatic Roll Over)

Pada saat jatuh tempo, deposito akan secara tidosiy@erpanjang untuk

jangka waktu yang sama tanpa adanya pemberitalarapeshyimpan.
2. Prosedur Pembukaan Rekening DepositMudharabah
a. Mengajukan permohonan rekening dengan mengisi f@enmohonan

pembukaan rekening depositmidharabah(dilakukan oleh nasabah).
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b. Menjelaskan garis besar/pokok-pokok ketentuan umepositomudharabah

di BPRS PNM Binama dan menanyakan hal-hal yangnbgkias (oleh

Customer Service/GS

c. Jenis nasabah

1. Nasabah perorangan

a)

b)

d)

e)

f)

Mengecek kelengkapan isian pada lembar form permarho
pembukaan rekening

Meminta foto copy identitas diri (KTP/SIM dan sdgya)

Mengentri data nasabah pada sistem komputer sehindgn
membuatkan CIFGustomer Information File

Mengisi lembar form permohonan pembukaan rekenangpa :

a. Mengisi nomor rekening

b. Mengisi nomor CIF

c. Mengisi jenis simpanan

d. Mengisi keterangan mengenai jangka waktu

Meminta specimen tanda tangan deposan

Melengkapi isian pada lembar specimen tanda tangan

2. Nasabah badan

a)

Mengecek kelengkapan isian pada lembar form permaho

pembukaan rekening

b) Meminta surat penguasaan penunjukan

c)

Meminta foto copy identitas diri dan mencocokkangin keterangan

pihak yang ditunjuk
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d) Mengentri data nasabah pada sistem komputer sehingdgn
membuatkan CIFGustomer Information File

e) Mengisi lembar aplikasi permohonan pembukuan relgepembukuan
rekening berupa:
a. Mengisi nomor rekening
b. Mengisi nomor CIF
c. Mengisi jenis simpanan
d. Mengisi keterangan mengenai jangka waktu

f) Meminta specimen pihak yang ditunjuk/dikuasakan

g) Melengkapi lembar specimen tanda tangan

e. Menerima uang dari deposan (apabila tunai) dan coaké&an uang setoran
awal tersebut dengan slip setoran (rangkap duaj kamudian divalidasi
olehteller dan dibagi slip setoran tersebut yakni lembargoeat untukeller
lembar kedua untuk nasabah.

f. Apabila pengisian depositmudharabahdengan cara debet rekening dari
tabungan, maka sebelumnya harus dilakukan penatéddaadap rekening
tabungan oleh nasabah yang nantinya akan didebamdsistem oleh
Customer Service.

g. Membuatkan bilyet deposito yang telah diotorisahoKepala Bagian
Operasional dan telah ditandatangani oleh DireBfeRS PNM Binama di
atas materai. Bilyet depositoudharabahberisi nomer bilyet, nama pemilik

rekening deposito, alamat, jumlah deposito, tanggdlita, tanggal jatuh
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tempo, nisbah bagi hasil bank dan nasabah, damtkate apakah akan
diperpanjang otomatis atau tidak.

h. Bilyet depositomudharabahrangkap dua, lembar pertama untuk nasabah
(yang akan digunakan untuk pencairan deposito)lelabar kedua (copy)
yang telah ditandatangani nasabah untuk bank.

Pencairan & Penutupan Rekening Depositdludharabah

Pada BPRS PNM Binama, apabila depositadharabahdicairkan maka
bank akan sekaligus menutup rekening tersebut.tBgau hanya bisa dilakukan
oleh penyimpan secara langsung. Prosedur pencdaanpenutupan deposito
mudharabah

a. CS meminta bilyet depositoudharabaldan KTP asli.

b. Nasabah mengisi form penutupan rekening deposito.

c. Pencairan depositmudharabahbisa tunai, ditransfer ke rekening tabungan
BPRS PNM Binama ataupun ditransfer ke rekening blmk. Untuk
transfer ke rekening Bank Syari'ah Mandiri dan BadWlkamalat, biaya
transfer Rp 5.000,00 untuk transfer ke rekeningkbselain BSM dan
Muamalat, biaya transfer Rp 10.000,00. Transfegdemominal diatas Rp
100.000.000,00 biaya transfer Rp 30.000,00. Ketantii atas berlaku juga
untuk transfer bagi hasil maupun simpanan lainnya.

d. Bagi hasil yang diberikan adalah bagi hasil yangediitungkan dari bagi

hasil pada bulan sebelumnya.
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e. Biaya penutupan rekening depositmidharabahadalah biaya materai pada
bilyet deposito yakni Rp 6.000,30.
D. ANALISIS PERHITUNGAN BAGI HASIL DEPOSITO MUDHARABAH DI
BPRS PNM BINAMA
1. Bagi Hasil DepositoMudharabah

Hal-hal yang mempengaruhi besar kecilnya bagi hgeilg diperoleh
deposan pada BPRS PNM Binama :
a. Pendapatan bank

Merupakan pendapatan yang diperoleh BPRS PNM Bingang berasal
dari hasil penempatan dana depositadharabahmelalui pembiayaan. Hasil dari
pendapatan tersebut dibagihasilkan kepada nasapahkodana (deposan).
b. Nisbah bagi hasil

Merupakan faktor penting dalam menentukan bagil thdBPRS PNM
Binama. Sebab aspek nisbah adalah aspek yang kideparsama antara kedua
belah pihak yang melakukan transaksi.
c. Nominal deposito

Besar kecilnya nominal deposito mempengaruhi beseifinya bagi hasil
yang akan diterima. Semakin besar dana yang didekas semakin besar pula
bagi hasil akan diperoleh.
d. Rata-rata deposito untuk jangka waktu yang sama padk

Yaitu perhitungan saldo rata-rata semua rekeningingamasing nasabah
dijumlahkan menurut jenis simpanannya.

e. Jangka waktu deposito

24 Wawancara dengan Novaternal AuditorBPRS PNM Binama Semarang, tanggal 6 Mei 2013
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Besar kecilnya nisbah bagi hasil dipengaruhi odtgka waktu deposito.

Dengan demikian secara otomatis jumlah bagi haslgyditerima dipengaruhi

oleh jangka waktu deposito yang dilakukan.

Laporan Distribusi Bagi Ha3f

Periode Desember 2012

Pendapatan yang Porsi Pemilik Dana
Saldo
harus dibagi T
Jumlah Indikasi
. . rata-rata -
Jenis Penghimpunan hasi| Nisbah
(Ribuan Rp) %) bagi hasil | Rateof Return
(Ribuan Rp) (Ribuan Rp) (%)
A B C D E
Tabungan Wadiah - -
TabungarMudharabah 3.083.081 46.268 35,00 16.193 6,
DepositoMudharabahl Bulan 1.179.00( 17.693 35,00 6.192 6
DepositoMudharabah3 Bulan 1.915.50( 28.746 40,00 11.498 7
DepositoMudharabah6 Bulan 739.000 11.090 45,00 4.990 8
DepositoMudharabahl12 Bulan 3.317.522 49.786 50,00 24.893 9
TOTAL 10.234.103 153.583 63.76b 7.4

Pada BPRS PNM Binama, perhitungan bagi hasil diawl@hgan

perhitungan indikagiate of return.Indikasirate of returndihitung setiap sebulan

sekali.

Rumus PerhitungaRateBPRS PNM Binama :

Pendapatan Bank x Nisbah (Nasabah) x 12 Bulan

Saldo Rat-

rata Simpane

Rate of returrdepositomudharabatB8 bulan pada BPRS PNM Binama :

% www.bi.go.id
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28.746.000 x 40 x 12 = 7,20

1.915.500.000
Contoh perhitungan bagi hasil depositadharabah

Bapak Ahmad memiliki deposito Rp 100.000.000,00apB&RS PNM Binama
dengan jangka waktu 3 bulan (13 Januari 2013 s/t 2013).

IndikasiRate of ReturBPRS PNM Binam&

Jenis Deposito] 1 Bulan | 3 Bulan | 6 Bulan | 12 Bulan
/bulan (%) (%) (%) (%)
November 12 6,22 7,11 7,99 8,88
Desember 12 6,30 7,20 8,10 9,00
Januari 13 6,01 6,87 7,73 8,59
Februari 13 6,10 6,97 7,85 8,72
Maret 13 6,14 7,02 7,90 8,77
April 13 5,72 6,54 7,36 8,17

Berdasarkan dateate of returndi atas, maka dapat diketahui bagi hasil
yang diterima Bapak Ahmad :
a. Bulan pertama : 6,87% x Rp 100.000.000,00 : 12rbula = 572.500
b.Bulan kedua : 6,97% x Rp 100.000.000,00 : 12 bulan =580.834

c. Bulan ketiga : 7,02% x Rp 100.000.000,00 : 12 bulan =585.000

Jumlah Bagi Hasil Bapak Ahmad 1.738.334

Pajak akan dikenakan sebesar 20% dari bagi hasik deposito diatas

Rp 7.500.000,00.

% Wawancara dengan Mbak Ida selaku Customer Se®P&S PNM Binama Semarang



46

2. Pemberian Cinderamata DepositaViudharabah
Terdapat cinderamata pada setiap pembukaan rekedggposito
mudharabah Deposito yang mendapat cinderamata adalah depads&hgan
jangka waktu 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bdfadenis cinderamata beragam,
misalnya berupa kipas angin, HP, setrika, sepeda, tas dll. Jenis, nilai dan
penyerahan cinderamata diatur sesuai ketentuanytadamk :
a.Deposito 3 bulan : 0,25% x nominal deposito
b.Deposito 6 bulan : 0,5% x nominal deposito
c. Deposito 12 bulan : 1% x nominal deposito
Berdasarkan ketentuan di atas, maka Bapak Ahmad wa@mpunyai
depositomudharabahsebesar Rp 100.000.000,00 jangka waktu 3 bulan aka
memperoleh cinderamata senilai : 0,25% x Rp 1000@0@)00 = Rp 250.000,00.
Dengan demikian BPRS PNM Binama akan memberikadecamata kepada
Bapak Ahmad yang setara dengan nominal Rp 250.000,0
3. Pinalty DepositoMudharabah
Jika pencairan depositoudharabahpada BPRS PNM Binama dilakukan
sebelum masa jatuh temponya, maka nasabah akamak#®e pinalty bagi hasil
dan pinalty cinderamata.
Contoh perhitungan pinalty :
Bapak Ahmad mempunyai depositoudharabahsebesar Rp 100.000.000,00
dengan jangka waktu 3 bulan (13 Januari 2013 s/dAfBl 2013). Karena
terdapat kebutuhan yang sangat mendesak, Bapak dAhmancairkan

depositonya pada tanggal 15 Maret 2013.

27 Brosur DepositMudharabahBPRS PNM Binama
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Perhitungannya :
1. Pinalty bagi hasil :

Bagi hasil yang telah diterima

a. 13 Februari : 6,87% x Rp 100.000.000,00 : 12 bulan2.500
b. 13 Maret : 6,97% x Rp 100.000.000,00 : 12 bulan 86.834

Total bagi hasil yang telah diterima 1.152.834

Bulan bagi hasil yang dihitung adalah 2 bulan derrgée bulan pertama
dengan jangka waktu 1 bulan yang di ARO menjadufarm Rate Januari 2013
untuk deposito 1 bulan 6,01%.

Maka perhitungannya :
Nett bagi hasil 1 bulan : 6,01% x Rp 100.000.000,09 = 500.834
Total bagi hasil 2 bulan : 2 x Rp 500.834,00 £1.668
Pinalty bagi hasil yang harus dibayar : 1.152.83401.668 = Rp 151.116,00
2. Pinalty Cinderamata

Total nominal cinderamata : Rp 250.000,00 (untububan deposito).
Bulan berjalan hanya 2 bulan.
Pemberian souvenir seharusnya : 2/3 x 250.000 6686
Pinalty cinderamata yang harus dibayar : 250.0066-667 = Rp 83.333,00

Ketentuan pinalty ini hanya dikenakan untuk pergan bagi hasil dan
nominal cinderamata. Pinalty tidak akan menguramgmninal deposito yang
disimpan. Jadi Bapak Ahmad akan tetap menerima &p000.000,00 dana
miliknya tanpa dikurangi sepeserpun.

Analisis Perhitungan Bagi Hasil DepositdMudharabah
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Dari contoh perhitungan diatas menggambarkan balwak ada
penyimpangan dalam pembagian bagi hasil oleh BPRBI Binama kepada
nasabah. Perhitungan bagi hasil dilakukan secardaaga merugian salah satu
pihak. Banyak faktor yang menjadi dasar dalam pemgan bagi hasil bank
syari'ah yaitu pendapatan bank, nisbah bagi hasiminal deposito, rata-rata
deposito dan jangka waktu deposito. Hal ini meikawaliperhitungan bagi hasil
benar-benar transparan tanpa adanya sesuatu ysamgldinyikan/diragukan.

Berbeda dengan bank konvensional yang hanya menghliesar bunga
depositonya berdasarkan tingkat bunga yang berlakminal deposito dan
jangka waktu deposito saja.

Pendapatan bank sangat mempengaruhi besar kedibgiahasil pada
bank syari'ah. Sedangkan bank konvensional mengaigendapatan bank. Jadi
apabila pendapatan bank naik, jumlah bunga yanerimid deposan tidak
meningkat. Sekalipun pendapatan bank konvensieadars) naik berlipat.

Nisbah bagi hasil bank syari'ah dihitung berdasarkdari data
pembiayaan (data usaha, kemampuan angsuran, tsadih wang dijalankan,
nisbah pembiayaan, dan distribusi bagi hasil). Bgkian tingkat bunga simpanan
bank konvensional dipengaruhi oleh tingkat inflggng tinggi, dan/atau tingkat
bunga riil di luar negeri yang tinggi, dan/atawgkat persaingan antarbank yang
tinggi. Sebaliknya tingkat bunga pinjaman yang gingada bank konvensional
bisa terjadi karena tingkat bunga simpanan yanggtinpula. Ditambah
pembayaran bunga pinjaman tetap seperti yang iganjtanpa pertimbangan

apakah proyek yang dijalankan oleh peminjam itwngtatau rugi. Berbeda
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dengan bank syari'ah yang menghitung bagi hasil bp@yaan berdasarkan
jumlah keuntungan yang diperoleh.

Misalnya dari contoh kasus Bapak Ahmad di atagyyaempunyai dana
Rp 100.000.000,00 itu didepositokan di bank koniwmred selama 3 bulan (13
Januari — 13 Maret 2013). Suku bunga deposito 8nbsihat itu sebesar 5,25% pa.
Maka besar bunga yang diterima Bapak Ahmad :
Perhitungan :
a. Januari 13: 5,25% x Rp 100.000.000,00 : 12 bulan Rp#37.500,00
b. Februari 13: 5,25% x Rp 100.000.000,00 : 12 bulan Rp=37.500,00
c. Maret 13: 5,25% x Rp 100.000.000,00 : 12 bulan ZBp.500,00
Besar bunga yang diterima Bapak Ahmad adalah Rp215680,00. Sedangkan
pada BPRS PNM Binama bagi hasil yang ditermina Baplamad sebesar Rp
1.738.334,00. Dengan demikian dapat disimpulkamwbagberhitungan bagi hasil

yang adil dan transparan itu lebih menguntungkan.



